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ABSTRAK 

Latar Belakang: Kesejahteraan psikologis di kalangan dewasa muda merupakan masalah 

kesehatan masyarakat yang semakin penting, terutama di lingkungan pendidikan tinggi yang 

ditandai dengan tuntutan akademis yang substansial. Pprestasi akademik sering dianggap sebagai 

indikator keberhasilan, hubungannya dengan kesejahteraan psikologis kompleks dan belum 

sepenuhnya dijelaskan. Tujuan: Studi ini menganalisis hubungan antara prestasi akademik dan 

kesejahteraan psikologis pada dewasa muda. Metode: Desain analitik kuantitatif, cross-sectional 

digunakan. Tujuh puluh enam dewasa muda berusia 19 hingga 21 tahun berpartisipasi. Instrumen 

pengumpulan data meliputi kuesioner demografi dan kuesioner Psychological Well-Being (PWB). 

Prestasi akademik dikategorikan sebagai memuaskan, sangat memuaskan, atau cum laude, dan 

kesejahteraan psikologis diklasifikasikan sebagai rendah, sedang, atau tinggi. Statistik deskriptif 

dan uji korelasi peringkat Spearman digunakan untuk analisis  bivariat. Hasil: Sebagian besar 

peserta adalah perempuan (67,1%) dan berusia 20 tahun (42,1%). Mayoritas menunjukkan prestasi 

akademik yang sangat memuaskan (42,1%) dan kesejahteraan psikologis yang moderat (67,1%). 

Analisis korelasi Spearman menunjukkan hubungan positif yang signifikan secara statistik tetapi 

lemah antara prestasi akademik dan kesejahteraan psikologis. Kesimpulan: Prestasi akademik 

secara signifikan berhubungan dengan kesejahteraan psikologis di kalangan dewasa muda, 

meskipun hubungannya lemah. Temuan ini menunjukkan bahwa faktor-faktor di luar prestasi 

akademik berkontribusi terhadap kesejahteraan psikologis. Intervensi komprehensif yang 

membahas determinan psikososial direkomendasikan untuk meningkatkan kesejahteraan pada 

populasi ini. Kesejahteraan di kalangan dewasa muda. 

Kata kunci: dewasa muda, kesejahteraan psikologis, prestasi akademik 
  

ABSTRACT 

Background: Psychological well-being among young adults is an increasingly important public 

health concern, especially within higher education environments characterized by substantial 

academic demands. Although academic performance is frequently regarded as an indicator of 

success, its association with psychological well-being is complex and not yet fully elucidated. 

Objective: This study investigated the association between academic performance and 

psychological well-being in young adults. Methods: A quantitative, cross-sectional analytic 

design was used. Seventy-six young adults aged 19 to 21 years participated. Data collection 

instruments included a demographic questionnaire and the Psychological Well-Being (PWB) 

questionnaire. Academic performance was categorized as satisfactory, very satisfactory, or cum 

laude, and psychological well-being was classified as low, moderate, or high. Descriptive statistics 

and the Spearman rank correlation test were used for bivariate analysis Results: Most participants 

were female (67.1%) and 20 years old (42.1%). The majority demonstrated very satisfactory 

academic performance (42.1%) and moderate psychological well-being (67.1%). Spearman  

correlation analysis indicated a statistically significant but weak positive association between 

academic performance and psychological well-being. Conclusion: Academic performance is 

significantly associated with psychological well-being among young adults, although the 

relationship is weak. These findings indicate that factors beyond academic achievement contribute 

to psychological well-being. Comprehensive interventions addressing psychosocial determinants 

are recommended to enhance well-being in this population. Well-being among young adults. 

Keywords: Academic performance, psychological well-being, young adults  
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PENDAHULUAN 
 

Kesejahteraan psikologis (psychological well-being) pada dewasa muda merupakan isu 
kesehatan mental yang semakin mendapat perhatian global, terutama dalam konteks 
transisi kehidupan menuju kemandirian akademik, sosial, dan ekonomi. Mahasiswa berada 
pada usia dewasa muda menghadapi berbagai tuntutan akademik dan tekanan psikososial 
yang dapat memengaruhi kondisi mental mereka. Masalah kesehatan mental pada 
kelompok usia muda di dunia cukup tinggi yaitu satu dari lima anak dan remaja mengalami 
gangguan mental, emosional, atau perilaku (CDC, 2023). Peningkatan penggunaan media 
digital juga dikaitkan dengan perubahan kondisi kesehatan mental, termasuk meningkatnya 
kecemasan dan penurunan kesejahteraan psikologis (Boniel-Nissim et al., 2022; WHO, 
2024). Kondisi ini menegaskan bahwa kesejahteraan psikologis pada dewasa muda 
merupakan isu yang kompleks dan multidimensional yang memerlukan perhatian dalam 
konteks pendidikan tinggi. 
 
Prestasi akademik mahasiswa di lingkungan kampus dianggap sebagai indikator 
keberhasilan individu, yang dapat memengaruhi aspek psikologis seperti harga diri, 
motivasi, dan kepuasan hidup. Prestasi akademik dapat mempengaruhi kesejahteraan 
psikologis mahasiswa dengan berbagai faktor dan latar belakang. Kesehatan mental dan 
prestasi akademik saling berhubungan, namun dipengaruhi pula oleh faktor gaya hidup 
seperti aktivitas fisik dan pola tidur (Chu et al., 2022). Hubungan antara kesejahteraan 
subjektif dan prestasi akademik bersifat dua arah, karena kesejahteraan dapat memengaruhi 
capaian akademik dan sebaliknya (Bortes et al., 2021; Zefi et al., 2022). Berbagai faktor 
psikososial seperti resiliensi, mindfulness, dan dukungan sosial diketahui memiliki peran 
yang lebih dominan dalam menentukan kesejahteraan psikologis individu. Mahasiswa di 
Thailand dan Singapura menunjukkan bahwa resiliensi, perceived stress, dan dukungan 
teman sebaya merupakan prediktor utama psychological well-being, dibandingkan dengan 
faktor akademik semata (Thanoi et al., 2023). Kesejahteraan psikologis mahasiswa 
berkaitan erat dengan faktor lingkungan, termasuk dukungan institusi pendidikan dan 
interaksi sosial (Chaudhry et al., 2024). Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun prestasi 
akademik berkontribusi terhadap kesejahteraan psikologis, perannya relatif terbatas 
dibandingkan faktor psikososial lainnya. 
 
Dewasa muda mengalami perkembangan menuji dewasa sehingga tanggung jawab 
berdasarkan jenis kelami dan pertambahan usia dapat mempengaruhi kesejahteraan 
psikologis (Lakhan et al., 2025; Molina Moreno et al., 2025). Peningkatan usia dalam 
rentang dewasa muda berkaitan dengan peningkatan aspek otonomi dan kontrol diri, yang 
merupakan komponen dari psychological well-being (Morales-Rodríguez et al., 2020). 
Perbedaan gender dalam pengalaman stres, regulasi emosi, dan coping juga dapat 
memengaruhi kondisi kesejahteraan psikologis individu. Perbedaan gender dalam 
kesejahteraan psikologis masih menunjukkan inkonsistensi, sehingga memerlukan kajian 
lebih lanjut dalam berbagai konteks budaya dan populasi (Chaudhry et al., 2024; Korda et 
al., 2025). Penting untuk mempertimbangkan variabel demografis seperti usia dan jenis 
kelamin dalam analisis kesejahteraan psikologis. 
 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa hubungan antara prestasi akademik 
dan kesejahteraan psikologis pada dewasa muda merupakan fenomena yang kompleks dan 
dipengaruhi oleh berbagai faktor. Meskipun terdapat bukti adanya hubungan antara 
keduanya, kekuatan hubungan tersebut cenderung lemah dan tidak selalu konsisten, 
sehingga memerlukan penelitian lebih lanjut. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
hubungan antara prestasi akademik dan psychological well-being pada dewasa muda 
dengan mempertimbangkan karakteristik demografis seperti jenis kelamin dan usia.  
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METODE 
Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif analitik dengan pendekatan cross-sectional. 
Penelitian ini menganalisis hubungan antara prestasi akademik dan psychological well-
being pada dewasa muda dalam satu waktu pengukuran. Pendekatan cross-sectional untuk 
mengidentifikasi pola hubungan antarvariabel tanpa melakukan tindak lanjut longitudinal. 
Variabel yang dianalisis dalam penelitian ini meliputi prestasi akademik dan psychological 
well-being.  
 
Populasi dan sampel 
Subjek penelitian ini adalah dewasa muda dengan rentang usia 19–21 tahun. Jumlah 
responden yang dianalisis dalam penelitian ini sebanyak 76 orang. Karakteristik responden 
mencakup jenis kelamin laki-laki dan perempuan, usia, serta kategori prestasi akademik 
dan psychological well-being. Sampel penelitian terdiri dari responden berstatus 
mahasiswa aktif, tidak sedang mnegkonsumsi psikofarmaka, tidak mengalami masalah 
kesehatan fisik yang berat. Analisis dilakukan terhadap seluruh data yang memenuhi 
kriteria inklusi. 
 
Instrumen penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari kuesioner data demografi dan 
kuesioner Psychological Well-Being (PWB). Kuesioner data demografi digunakan untuk 
mengumpulkan informasi mengenai jenis kelamin, usia, dan prestasi akademik responden. 
Kuesioner psychological well-being digunakan untuk mengukur tingkat kesejahteraan 
psikologis responden yang kemudian dikategorikan menjadi rendah, sedang, dan tinggi.  
 
Prosedur pengumpulan dan pengolahan data 
Peneliti telah mengajukan surat izin penelitian dan telah mendapatkan persetujuan etik dari 
Komisi Etik Penelitian Kesehatan dengan nomor 026/UKH.L.02/EC/IX/2. Data penelitian 
dikumpulkan menggunakan kuesioner yang diisi oleh responden. Proses pemeriksaan 
kelengkapan dan konsistensi data (data cleaning) dilakukan setelah pengisian kuesioner. 
Data selanjutnya dikodekan sesuai dengan kategori masing-masing variabel untuk 
memudahkan proses analisis. Data kemudian ditabulasi untuk memperoleh distribusi 
frekuensi karakteristik responden. Dilakukan analisis cross-tabulation antara prestasi 
akademik dan psychological well-being untuk melihat pola distribusi hubungan 
antarvariabel.  
 
Analisis data 
Analisis data dilakukan menggunakan program IBM SPSS 25. Analisis univariat 
digunakan untuk mendeskripsikan distribusi frekuensi dan persentase pada variabel jenis 
kelamin, usia, prestasi akademik, dan psychological well-being. Uji analisis hubungan 
antara prestasi akademik dan psychological well-being, digunakan uji Spearman rank 
correlation. Nilai koefisien korelasi Spearman (ρ) digunakan untuk menentukan arah dan 
kekuatan hubungan, sedangkan nilai p < 0,05 ditetapkan sebagai batas signifikansi statistik.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian menunjukan sebanyak 76 responden berpartisipasi dalam penelitian ini.  
Berdasarkan jenis kelamin, mayoritas responden adalah perempuan sebanyak 51 orang 
(67,1%), usia 20 tahun (42,1%), prestasi akademik berada pada kategori sangat memuaskan 
sebanyak 32 orang (42,1%), tingkat psychological well-being menunjukkan bahwa 
mayoritas responden berada pada kategori sedang sebanyak 51 orang (67,1%). Berikut 
adalah tabel data karakteristik responden 
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Tabel 1. Data Karakteristik responden 
Variabel n %  

Jenis Kelamin   

Laki-laki 25 32.9 

Perempuan 51 67.1 

Usia (tahun)   

19 28 36.8 

20 32 42.1 

21 16 21.1 

IPK   

Memuaskan 22 28.9 

Sangat Memuaskan 32 42.1 

Cumlaude 22 28.9 

Psychological Well-Being 

Rendah 12 15.8 

Sedang 51 67.1 

Tinggi 13 17.1 

 
Berdasarkan hasil tersebut perempuan cenderung memiliki kesadaran emosional dan 
sensitivitas interpersonal yang lebih tinggi, sehingga lebih terbuka dalam mengekspresikan 
stres atau tekanan. Perempuan memiliki tingkat kecemasan atau distress yang lebih tinggi. 
Laki-laki lebih sering menggunakan koping berbasis problem-focused atau avoidant 
coping (Cholankeril et al., 2023), sehingga masalah psikologis kurang terlaporkan. 
Perempuan secara akademik menunjukkan self-regulation, ketekunan, dan kepatuhan 
terhadap tuntutan akademik yang lebih tinggi, sehingga sering memiliki prestasi akademik 
yang lebih stabil (Jan & Parveen, 2025; Panadero et al., 2025). Keunggulan ini juga dapat 
diiringi oleh tekanan perfeksionisme dan beban akademik yang lebih besar, yang 
berpotensi menurunkan kesejahteraan psikologis. Laki-laki cenderung memiliki variasi 
performa akademik yang lebih tinggi, dipengaruhi oleh motivasi, minat, dan faktor 
eksternal seperti lingkungan sosial (Mahira et al., 2026; Rizanty et al., 2025). Faktor 
sosialisasi gender dan ekspektasi budaya juga berkaitan dengan sosial dan budaya. 
Perempuan lebih diarahkan pada pencapaian akademik dan relasi sosial, sedangkan laki-
laki lebih pada kemandirian dan performa individual. 
 
Rentang usia 19–21 tahun menunjukkan variasi yang sangat terbatas sehingga tidak 
memberikan perbedaan yang bermakna terhadap prestasi akademik maupun kesejahteraan 
psikologis (Chaudhry et al., 2024). Individu pada usia dewasa awal umumnya berada pada 
tahap perkembangan yang relatif homogen, baik secara kognitif, emosional, maupun sosial, 
sehingga kurang mempengaruhi capaian akademik atau tingkat well-being (Lee & Yang, 
2022; Martinsone et al., 2025). Peningkatan usia dalam rentang dapat berkaitan dengan 
peningkatan kematangan emosional, regulasi diri, dan kemampuan adaptasi terhadap 
tuntutan akademik (Bordbar et al., 2025), namun dalam rentang usia sempit seperti 19–21 
tahun, efek tersebut cenderung minimal. Prestasi akademik pada kelompok usia ini lebih 
dipengaruhi oleh faktor seperti motivasi belajar, strategi kognitif, dan lingkungan 
pendidikan, sedangkan kesejahteraan psikologis lebih ditentukan oleh faktor psikososial 
seperti stres akademik, dukungan sosial, dan kemampuan koping. 
 
Hasil tabulasi silang antara prestasi akademik dan psychological well-being disajikan pada 
Tabel 2.  
 
Tabel 2. Korelasi Prestasi Akademik dengan Psychological Well-Being 

IPK 
Psychological Well-Being 

P r 
Rendah Sedang  Tinggi 

Memuaskan  6 (27.3%) 14 (63.6%) 2 (9.1%) 
0.036 0.24 

Sangat Memuaskan  5 (15.6%) 23 (71.9%) 4 (12.5%) 
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Cumlaude 1 (4.5%) 14 (63.6%) 7 (31.8%) 

Total 12 (15.8%) 51 (67.1%) 13 (17.1%) 

 
Hasi ini menunjukkan adanya pola kecenderungan bahwa semakin tinggi prestasi 
akademik, maka proporsi psychological well-being tinggi juga meningkat. Hasil analisis 
spearman menunjukan jika p valus 0,036 yang berarti kurang dari 0,05 sehingga 
disimpulkan terdapat hubungan yang signifikan antara prestasi belajar dinilai dari IPK dan 
tingkat Psychological Well-Being. Hasil korelasi keduanya berada pada kekuatan lemah 
dengan nilai r 0,24.  
 
Mahasiswa dengan prestasi akademik yang lebih tinggi cenderung mengalami 
kesejahteraan psikologis yang lebih baik, meskipun kekuatan hubungan ini terbatas. 
Korelasi yang lemah menunjukkan bahwa prestasi akademik saja tidak cukup menjelaskan 
variasi dalam kesejahteraan psikologis. Pengaruh berbagai faktor yang saling berinteraksi, 
seperti penentu emosional, perilaku, dan lingkungan, terhadap kesehatan mental 
mahasiswa daripada hanya prestasi akademik saja (Chu et al., 2022; Zhang et al., 2024). 
Hubungan positif yang diamati dalam studi ini dapat dikaitkan dengan pengaruh 
kompetensi akademik dan efikasi diri terhadap kesejahteraan psikologis. Mahasiswa yang 
mencapai hasil akademik yang lebih tinggi seringkali mengembangkan rasa kompetensi 
dan kendali yang lebih kuat, yang berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan emosional. 
Efikasi diri yang terkait dengan akademik berhubungan positif dengan kesejahteraan 
psikologis dan dapat berfungsi sebagai faktor pelindung terhadap tekanan psikologis 
(Utomo & Andayani, 2023). Kesejahteraan psikologis telah terbukti memengaruhi 
keterlibatan dan kinerja akademik, menunjukkan hubungan timbal balik antara variabel-
variabel ini (Shengyao et al., 2024; Zhang et al., 2024). 
 
Asosiasi yang lemah menggarisbawahi pentingnya determinan psikososial dalam 
membentuk kesejahteraan psikologis. Stres akademik secara konsisten telah diidentifikasi 
sebagai faktor utama yang memengaruhi kesehatan mental mahasiswa. Tingkat stres 
akademik yang tinggi dikaitkan dengan kesejahteraan psikologis yang lebih rendah dan 
peningkatan tekanan emosional (Barbayannis et al., 2022). Tuntutan akademik dapat 
berfungsi sebagai motivator dan sebagai sumber beban psikologis, yang menghasilkan 
interaksi kompleks antara kinerja dan kesejahteraan. Fungsi ganda ini mungkin 
menjelaskan tidak adanya asosiasi langsung yang kuat antara kinerja akademik dan 
kesejahteraan psikologis. Kesejahteraan psikologis lebih kuat dipengaruhi oleh faktor-
faktor seperti ketahanan, dukungan sosial, dan regulasi emosional daripada hanya oleh 
kinerja akademik saja. Ketahanan dan optimisme merupakan prediktor signifikan 
kesejahteraan di kalangan mahasiswa dapat memberikan pengaruh yang lebih kuat 
daripada indikator akademik (Tazkiatunnisa et al., 2025; Wan et al., 2025). Konteks sosial 
dan lingkungan, termasuk hubungan antar teman sebaya dan dukungan institusional, juga 
memainkan peran penting dalam membentuk kesehatan mental mahasiswa   
(Ferrari et al., 2022). 
 
Mahasiswa dengan tingkat kesejahteraan yang lebih tinggi cenderung menunjukkan 
konsentrasi, motivasi, dan keterlibatan akademik yang lebih baik, yang pada gilirannya 
meningkatkan prestasi akademik (Gisela et al., 2025). Lingkungan akademik yang ditandai 
dengan tekanan dan beban kerja yang tinggi dapat berdampak buruk pada kesejahteraan 
psikologis (Majerová & Sokolová, 2025). Hasil penelitianini menunjukkan bahwa 
intervensi untuk meningkatkan kesejahteraan mahasiswa harus melampaui prestasi 
akademik. Kampus didorong untuk menerapkan strategi kesehatan mental komprehensif 
yang mencakup manajemen stres, pelatihan ketahanan, dan penguatan sistem dukungan 
sosial. Program kesehatan mental terstruktur dapat secara signifikan meningkatkan 
kesejahteraan psikologis di kalangan mahasiswa (Ng et al., 2025). Pentingnya 
mengintegrasikan promosi kesehatan mental ke dalam lingkungan akademik sangat 
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penting untuk meningkatkan kesejahteraan dan keberhasilan akademik di kalangan dewasa 
muda. 
 

SIMPULAN  
Studi ini menunjukkan adanya hubungan yang signifikan namun lemah antara prestasi 
akademik dan kesejahteraan psikologis di kalangan dewasa muda. Individu dengan prestasi 
akademik yang lebih tinggi umumnya melaporkan kesejahteraan psikologis yang lebih 
baik; namun, prestasi akademik bukanlah penentu utama kesejahteraan secara keseluruhan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesejahteraan psikologis dibentuk oleh berbagai 
faktor psikososial yang lebih luas, seperti stres, ketahanan, dan dukungan sosial. Inisiatif 
yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan siswa harus mengadopsi strategi 
komprehensif yang menangani kesehatan mental dan kebutuhan psikososial, daripada 
hanya berfokus pada prestasi akademik. Penelitian lebih lanjut yang menggunakan desain 
longitudinal direkomendasikan untuk mengklarifikasi arah dan mekanisme yang mendasari 
hubungan ini. 
 
 

KONSTRIBUSI PENULIS 
MWK berkontribusi dalam perumusan konsep penelitian, penyusunan metodologi 
kuantitatif dengan desain cross-sectional, pengumpulan data, serta analisis hubungan 
antara prestasi akademik dan psychological well-being pada dewasa muda. EF 
berkontribusi dalam pengembangan kerangka konseptual, penelusuran literatur terkait 
prestasi akademik dan kesejahteraan psikologis, interpretasi hasil penelitian, serta 
pembahasan faktor-faktor psikososial yang memengaruhi kesejahteraan mahasiswa. AAB 
berkontribusi dalam analisis dan interpretasi temuan statistik, sintesis hasil penelitian 
dengan kajian terdahulu, serta penyusunan implikasi dan rekomendasi penelitian. Seluruh 
penulis berkontribusi dalam pembahasan hasil penelitian dan penyempurnaan naskah. 
Seluruh penulis telah membaca dan menyetujui versi akhir naskah ini. 
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